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Abstrak: Celecoxib adalah obat yang memiliki kelarutan yang rendah dan dikategorikan dalam
Biopharmaceutical Classification System (BCS) kelas II sehingga perlu dibuat dalam dispersi padat
sebagai upaya untuk memperbaiki kelarutan obat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan laju
pelarutan celecoxib pada sistem dispersi padat celecoxib dengan polimer Hidroksipropil metilselulosa
(HPMC) yang dikombinasikan dengan polivinil pirolidon (PVP) dan polietilenglikol (PEG) 6000.
Dispersi padat celecoxib (DPC) dibuat dengan matriks HPMC-PVP dengan rasio 1:2 dan 2:1 serta
HPMC-PEG 6000 dengan rasio 1:2 dan 2:1. Uji laju pelarutan DPC dievaluasi menggunakan metode
disolusi dan uji karakteristik fisik DPC dievaluasi menggunakan metode X-ray Powder Diffraction
(XRPD). Nilai laju pelarutan tertinggi ditunjukkan pada DPC dengan pembawa HPMC-PVP 1:2
sebesar 0,808 mg/cm?*/menit. Nilai tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan celecoxib murni
(0,400 mg/cm*/menit). Hasil evaluasi derajat kristalin serbuk dispersi padat celecoxib dengan berbagai
perbandingan pembawa menggunakan metode X-ray Diffraction menunjukkan terjadinya penurunan
intensitas puncak interferansi fase kristalin. Sistem dispersi padat celecoxib dapat meningkatkan
laju pelarutan celecoxib sebesar dua kali dibanding celecoxib murni. Nilai laju pelarutan tertinggi
ditunjukkan pada dispersi padat celecoxib dengan rasio 1:2 HPMC-PVP sebagai matrix.

Kata kunci: celecoxib, Dispersi Padat, HPMC, PVP, PEG 6000.

Abstract: Celecoxib has poor solubility and categorized as Biopharmaceutical Classification System
(BCS) class II drug therefore, it prepared into the solid dispersion system in order to enhance drug
solubility. This study aims to determine physical characteristic and the dissolution rate of celecoxib
in solid dispersion systems using Hydroxypropyl methylcellulose (HPMC) polymers combined with
polyvinyl pyrrolidone (PVP) and polyethylene glycol (PEG) 6000. Celecoxib solid dispersions (CSDs)
were prepared with HPMC-PVP in ratio of 1:2 and 2:1 and HPMC-PEG 6000 in ratio 1:2 and 2:1. The
dissolution rate of CSDs were evaluated using dissolution method and physical characteristics were
evaluated using the X-ray Powder Diffraction (XRPD). The result showed that the CSD containing
HPMC-PVP 1:2 as a matrix had the highest dissolution rate (0.808 mg/cm?minute). The dissolution
rate was higher than pure celecoxib (0.400 mg / cm? / minute). The characterisation of the crystalline
degree of celecoxib solid dispersions (CSDs) using the X-ray Diffraction showed a decrease in the peak
intensity of the interferance of the crystalline phase. The solid dispersion system using HPMC-PVP
1:2 could enhance the rate of dissolution of celecoxib twice highest than pure celecoxib. The highest
dissolution rate value was found in celecoxib solid dispersion with 1:2 HPMC-PVP as a matrix.

Keywords: celecoxib, Solid Dispersion, HPMC, PVP, PEG 6000.
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PENDAHULUAN

CELECOXIB merupakan obat antiinflamasi non
steroid (OAINS) yang bekerja secara selektif terhadap
penghambatan enzim siklooksigenase 2. Celecoxib
biasa digunakan sebagai obat untuk rheumatoid
arthritis dan osteoarthritis”’. Celecoxib adalah
senyawa yang masuk ke dalam Biopharmaceutical
Classification System (BCS) kelas II. Obat yang masuk
ke dalam BCS kelas Il merupakan obat yang memiliki
permeabilitas yang baik, tetapi kelarutannya buruk.
BCS merupakan pengklasifikasian obat berdasarkan
permeabilitas dan kelarutannya®. Buruknya kelarutan
akan mempengaruhi bioavailibilitas obat®. Metode
peningkatan kelarutan obat sering digunakan untuk
obat-obat yang memiliki kelarutan yang buruk. Salah
satu metode yang biasa digunakan adalah dispersi
padat®.

Teknologi sistem dispersi merupakan metode yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kecepatan melarut
zat-zat yang sukar larut, sehingga meningkatkan laju
disolusinya®. Disolusi celecoxib dapat ditingkatkan
dengan metode dispersi padat menggunakan beberapa
pembawa seperti siklodekstrin®, polivinil pirolidon
(PVP) dan hidroksipropil metilselulosa (HPMC)
secara tunggal maupun kombinasi'”. Penggunaan
polimer kombinasi mempunyai kemampuan disolusi
yang lebih baik dibandingkan dengan polimer
tunggal. Dispersi padat celecoxib-PVP-HPMC pada
perbandingan 1:1:2 mempunyai persen disolusi
sebesar 97%7. Polimer lain yang dapat digunakan
sebagai dispersi padat adalah kombinasi polietilen
glikol (PEG) 6000 dan hidroksipropil metilselulosa
(HPMC). Dispersi padat dengan kombinasi PEG
6000 dan HPMC perbandingan 1:1 terbukti dapat
memberikan persentase kadar karbamazepin yang
terdisolusi pada menit ke 60 sebesar 94,75%®.

Hidroksipropil metilselulosa digunakan sebagai
polimer dalam sistem dispersi padat untuk menambah
kelarutan suatu obat. HPMC sering digunakan dalam
bentuk kombinasi. Kombinasi HPMC dengan PEG
6000 dapat meningkatkan disolusi itrakonazol.
Perbandingan 20% itrakonazol dalam polimer, dengan
perbandingan polimer PEG 6000/HPMC (5/85 b/b)
©). Dispersi padat celecoxib dengan PVP sebagai
polimer dengan perbandingan 1:1, 1:2, dan 1:3
menunjukkan peningkatan laju disolusi pada waktu
120 menit sebesar 58%, 68%, dan 79% dari laju
disolusi celecoxib tanpa dispersi padat sebesar 32%
dalam waktu 120 menit. PVP juga digunakan sebagai
polimer untuk dispersi padat kurkumin. Dispersi padat
kurkumin-PVP dengan perbandingan 1:7 dan 1:10
dapat meningkatkan disolusi kurkumin hingga 100%
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dalam waktu 90 menit dibandingkan dengan kurkumin
tanpa dispersi padat yang hanya kurang dari 2% dalam
waktu 90 menit'?. Dispersi padat karbamazepin
dengan PEG 6000 juga menunjukkan persen disolusi
yang lebih besar daripada karbamazepin tanpa dispersi
padat.

Penelitian terkait sistem dispersi padat celecoxib
dengan berbagai polimer telah diteliti, tetapi
perbandingan sistem dispersi padat celecoxib dengan
matriks HPMC yang dikombinasikan dengan dengan
PVP dan PEG 6000 untuk menevaluasi peningkatan
laju pelarutan belum pernah dilaporkan sebelumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
laju pelarutan celecoxib pada sistem dispersi padat
celecoxib dengan berbagai kombinasi polimer.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Celecoxib (Pharmaceutical grade,
Salus Nutra Inc.-China), polivinil pirolidon (PVP)
(Pharmaceutical grade, Ashland Inc.—U.S.A),
polietilenglikol (PEG) 6000 (Pharmaceutical
grade, Pan Asia Chemicals Corporation-Taiwan),
hidroksipropil metilselulosa (HPMC) (Pharmaceutical
grade, Orison Chemicals Limited - China), etanol 96%
teknis (Brataco - Indonesia), akuades, tribasic sodium
phospate (analytical grade, Avantor — U.S.A), sodium
lauril sulfate (SLS) (Pharmaceutical grade, Bratacem
- Indonesia).

METODE. Pembuatan Dispersi Padat. Sistem
dispersi padat dibuat dengan metode pelarutan
berdasarkan perbandingan komposisi formula.
Formula dispersi padat celecoxib menggunakan
polimer HPMC yang dikombinasikan dengan polimer
PEG 6000 dan PVP. Formula dispersi padat celecoxib
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Formula dispersi padat celecoxib.

Bobot Bahan (g)

Bahan F1 F2 F3 F4
Celecoxib 10 10 10 10
HPMC 10 20 10 20
PVP - - 20 10
PEG 6000 20 10 - -

Dispersi padat dipersiapkan dengan celecoxib-
HPMC-PEG 6000 perbandingan (1:1:2) dan (1:2:1).
Celecoxib sebanyak 10 g dilarutkan dalam 200 mL
pelarut etanol 96%, 10 g PEG 6000 dilarutkan dalam
200 mL etanol 96% dan 20 g HPMC dilarutkan
dalam 100 mL air (perbandingan 1:1:2). Celecoxib
sebanyak 10 g dilarutkan dalam 200 mL pelarut
etanol 96%, 20 g PEG 6000 dilarutkan dalam 200
mL etanol 96% dan 10g HPMC dilarutkan dalam
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100 mL air (perbandingan 1:2:1). Masing-masing
larutan tersebut dicampur, kemudian di diaduk dengan
magnetik stirer selama 30 menit. Campuran larutan
kemudian dikeringkan dengan rotary evaporator
hingga terbentuk padatan. Padatan kemudian di gerus
dan diayak. Sistem dispersi padat celecoxib-HPMC-
PVP dibuat dengan metode metode yang sama dengan
sistem dispersi padat celecoxib-HPMC-PEG 6000.

Pembuatan Campuran Fisik Celecoxib dan
Polimer. Campuran fisik dibuat dengan komposisi
formula yang sama dengan dispersi padat. Campuran
fisik terdiri dari campuran fisik celecoxib dengan
polimer HPMC dan PVP dengan rasio 1:2 dan 2:1
serta polimer HPMC dan PEG 6000 dengan rasio 1:2
dan 2:1. Celecoxib dan polimer yang digunakan pada
masing-masing formula di campur kedalam mortir dan
diaduk dengan mortir. Campuran tersebut kemudian
diayak dan disimpan didalam desikator. Celecoxib
murni, campuran fisik dan dispersi padat celecoxib,
dilakukan uji laju pelarutan dan uji karakteristik fisik
menggunakan XRD.

Uji Laju Pelarutan. Laju pelarutan celecoxib
dilakukan dalam 3 tahap yaitu pembuatan pelet
celecoxib, campuran fisik celecoxib dan dispersi
padat celecoxib, pembuatan kurva kalibrasi untuk
penetapan kadar celecoxib dengan spektrofotometri,
dan uji disolusi untuk mengetahui laju pelarutan
celecoxib. Pelet dibuat dengan cara serbuk celecoxib
murni, campuran fisik, dan dispersi padat di kempa
dan terbentuk pelet dengan bobot setara dengan 100
mg celecoxib. Campuran fisik celecoxib dan dispersi
padat dicetak dengan ukuran jari-jari (r) pelet 0,75
c¢m dengan luas permukaan pelet 1,77 cm?, sedangkan
celecoxib murni dicetak dengan ukuran jari-jari (r)
pelet 0,35 cm dengan luas permukaan pelet 0,39 cm?*
Kurva kalibrasi dibuat dengan melarutkan celecoxib
murni pada konsentrasi 4, 7, 10, 13 dan 16 pug/mL.
dan diukur serapannya pada alat spektrofotometer
dengan panjang gelombang 253,2 nm. Persamaan
kurva kalibrasi dengan persamaan Y=0,04724 X +
0,03137 dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,998799.
Pelet celecoxib murni, campuran fisik celecoxib dan
dispersi padat celecoxib di disolusi dengan media
disolusi sesuai dengan ketentuan Food and Drug
Adninistration'? yaitu tribasic sodium phosphate
0,04M (pH 12) dan ditambah dengan sodium laury!
sulfate 1% sebanyak 1000 mL dan menggunakan alat
tipe 2 yaitu paddle.

Media disolusi diatur suhunya pada 37°C. Pelet
yang sudah dicetak dimasukkan ke dalam bejana
disolusi dan diputar pada kecepatan 50 rpm selama 60
menit. Cuplikan sampel diambil pada menit ke 10, 20,
30, 45, dan 60 sebanyak 5 mL. Setiap pengambilan
sampel digantikan dengan media disolusi yang baru.
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Kadar zat aktif dianalisis menggunakan metode
spektrofotometri pada panjang gelombang 253,20
nm. Hasil serapan (absorbansi) dimasukkan kedalam
persamaan kurva kalibrasi Y=0,04724 X + 0,03137
untuk memperoleh kadar celecoxib terlarut.

Laju kelarutan celecoxib diperoleh dari slope atau
kemiringan kurva antara banyaknya celecoxib yang
terlarut tiap luas permukaan pelet vs waktu disolusi.
Semakin tinggi kemiringan kurva maka semakin tinggi
laju kelarutan celecoxib. Slope atau kemiringan kurva
yang diperoleh merupakan laju pelarutan celecoxib.

X-ray Powder Diffraction (XRPD). Analisis X-ray
Powder Diffraction (XRPD) dilakukan menggunakan
X-ray diffractometer dengan CuKa (. = 1.54 A) dan
nickel filter. Serbuk yang akan dialisis ditimbang 150
mg, dan diletakkan pada silinder pipih. Pemindaian
dilakukan dalam jarak sudut difraksi dari 5° sampai
dengan 80° dengan sudut 2° dan kecepatan 0,02%.
Tegangan dan arus masing-masing adalah 40 kV dan
30 mA. Sebagai pembanding juga dilakukan dengan
prosedur yang sama pada campuran fisik celecoxib-
polimer dan celecoxib murni.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Dispersi Padat Celecoxib. Dispersi padat
celecoxib berbentuk serbuk halus, tidak berbau dan
berwarna putih hingga kekuningan. hasil organoleptis
dispersi padat celecoxib terdapat pada gambar 1.
Hasil organoleptis tersebut sesuai dengan bahan
yang digunakan yaitu celecoxib dan pembawa yang
digunakan yaitu kombinasi HPMC dengan PVP atau
PEG.

Gambar 1. Hasil dispersi padat celecoxib (A) dengan polimer

HPMC-PVP rasio 1:2, (B) dengan polimer HPMC-PVP rasio

2:1, (C) dengan polimer HPMC-PEG 6000 rasio 1:2, (D)
dengan rasio polimer HPMC-PEG 6000 rasio 2:1.
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Laju pelarutan celecoxib dapat dilihat pada tabel
2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dispersi padat
dapat meningkatkan laju pelarutan dan disolusi
suatu obat. Hasil laju pelarutan celecoxib tertinggi
ditunjukkan oleh dispersi padat celecoxib dengan
pembawa HPMC-PVP (1:2) karena memiliki nilai
slope tertinggi. Nilai laju pelarutan dapat digunakan
untuk mengklasifikasikan suatu obat masuk kedalam
kelas laju pelarutan tinggi atau rendah. Nilai 0,1
mg/cm?/menit merupakan batas dimana suatu obat
memiliki laju pelarutan yang tinggi atau rendah?,

Tabel 2 menunjukkan bahwa laju pelarutan
tertinggi adalah dispersi padat celecoxib dengan
pembawa HPMC-PVP (1:2) dengan nilai 0,808 +

Tabel 2. Formula dispersi padat celecoxib.

Sistem dispersi padat Laju pelarutan

(mg/cm?/menit)
Celecoxib Murni 0,400 +0,0054
CFC HPMC-PVP 1:2 0,596 £0,0331
CFC HPMC-PVP 2:1 0,034 £0,0006
CFC HPMC-PEG 1:2 0,419 £0,0258
CFC HPMC-PEG 2:1 0,046 +0,0027
DPC HPMC-PVP 1:2 0,808 £0,0185
DPC HPMC-PVP 2:1 0,466 +£0,0068
DPC HPMC-PEG 1:2 0,773+0,0356

DPC HPMC-PEG 2:1
Keterangan:
CFC : Campuran Fisik Celecoxib dengan Pembawa
DPC : Dispersi Padat Celecoxin dengan Pembawa

0,742 +0,1840
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0,0185 mg/cm?*menit. Nilai tersebut lebih tinggi
jika dibandingkan dengan celecoxib murni dengan
nilai laju pelarutan 0,400+0,0054 dan campuran
fisik celecoxib HPMC-PVP (1:2) dengan nilai laju
pelarutan 0,596+0,0331. Berdasarkan hasil uji
statistik, laju pelarutan celecoxib menunjukkan nilai
signifikansi 0,01 (p < 0,05) yang berarti tiap formula
pada sistem dispersi padat celecoxib dan celecoxib
murni memiliki perbedaan. Dispersi padat dengan
rasio HPMC-PVP (1:2) juga lebih efektif dibandingkan
dengan rasio HPMC-PVP (2:1). Sistem dispersi padat
dapat meningkatkan laju pelarutan celecoxib. Hasil
ini karena dipengaruhi oleh kristalinitas dan ukuran
partikel obat”. Selanjutnya hasil dispersi padat dengan
laju kelarutan paling tinggi dilakukan formulasi
menjadi tablet.

Hasil X-ray Diffraction (XRD). Hasil evaluasi
derajat kristalin serbuk dispersi padat celecoxib dengan
berbagai perbandingan pembawa menggunakan
metode X-ray Diffraction menunjukkan terjadinya
penurunan intensitas puncak interferansi fase kristalin.
Pola difraksi sinar X dapat dilihat pada gambar 2
dengan pembawa HPMC-PVP dan gambar 3 dengan
pembawa HPMC-PEG 6000.

Hasil difraksi sinar X pada celecoxib murni
menunjukkan bentuk kristal yang tajam dan tinggi.
Puncak tertinggi pada derajat 2theta 16,097 dan
puncak yang lain pada 21,5138 dan 10,7530. HPMC
murni diperoleh puncak yang landai dan lebar. Puncak

20000

- - - Sipathing Frofle

| I ;

Smpothing Profle

Celecoxib

.
10000 : EIEE 10006 F-- = —--me gt e
Tl : T
P Smiooting Profie ;?‘ E
s b}
= 2000 - = 20003 ---
HPMC

g T Smzathng Protia g
2 ' e

Frr N Y 0. G R A SO [ O N— o

1000 e

Srooting Profie

HPMC

Smeothing Frofie

Smeathng Rrofle)

CFC HPMC-
PVP 21

g miathang Prof K_: 3000
= 30003 e = 2
| 2000
2000 i
1000 i 1000~
2 3000 1 “Smooting Prolie & 3
=2 ! 2 2000
2000-F - - - - e e e e e e e - 3
: ! DEC EHPMC. i
.| ! PVP 12 E
| 1600
1000 i
I 500
= : - = — — e Tt
10 20 3 @ & 0 80 o 1 20

o5l ! E

Smeatrng Profia

DPC HPMC- [~
2.

B0

Theta.7Thata idact

E

EREZEE
%0

50

&0

7

Thasn Thata dant

Gambar 2. Pola difraksi sinar X pada campuran fisik dan dispersi padat celecoxib dengan pembawa HPMC dan PVP

(a) perbandingan 1:2 dan (b) perbandingan 2:1.



Vol 20, 2022

(a) lowed T S ™
. =
E| i i
100003 - - i
| |
———
= 2000 mes
HPMC
1000 -
B Sratheng Profie
2 i i | |
i || PEG 6000
fﬂ E Smoathing Profle
= 6000}
| CFC HPMC-
PEG 6000 1:2
4000
20003
@ Smoathing Profie
2 S !
4000} ez
DPC HPMC-
= | PEG60001:2
|
w

0 ac

3

E ERnzmmEsero e
10 0 30 40 50 &0

Jurnal llmu Kefarmasian Indonesia 85

(b) 20000 N O S - - -1 oo ... Smoothing Frofie
20000 i 1
100K | T L S | S (S -
7 H 1
|
§ Srmooging Profoe
L
HPMC
Hie - ESIERERE B, B | e P S et i e
& i Smootheng Profle
o 1
= 10000 - - oo
| PEG 6000
;g 4000 : T 3 —————
WOy T T cremene. |
| PEG 6000 2:1
2000
1000 :
|
& Sricathing Profie
B 3000 !
! || Dec EPMC-
| PEG60002:1
e ——
] ]

@

e Tt T
w 2 ko 40 ] 1]

{

Gambar 3. Pola difraksi sinar X pada campuran fisik dan dispersi padat celecoxib dengan pembawa HPMC dan PEG 6000
(a) perbandingan 1:2 dan (b) perbandingan 2:1.

tertinggi pada derajat 2theta 20,4196; 31,7543 dan
45,4558. PVP murni juga memiliki puncak yang
landai dan lebar. Puncak tertinggi pada derajat 2theta
21,7721; 44,0030 dan 22,2710. Puncak pada PEG
6000 memiliki bentuk yang lebih tajam dibanding
HPMC dan PVP tetapi memiliki intensitas yang landai.
Puncak tertinggi pada derajat 2theta 23,2401; 19,1555
dan 27,2502.

Pola difraksi sinar X pada campuran fisik celecoxib
dengan pembawa HPMC dan PVP pada berbagai
perbandingan masih menunjukkan puncak-puncak
tajam pada kurva. Bentuk kurva antara perbandingan
HPMC-PVP 1:2 dan 2:1 memiliki bentuk yang
sama. Puncak tertinggi campuran fisik celecoxib
dengan pembawa HPMC-PVP 1:2 pada derajat 2theta
21,5408; 22,3226; dan 19,6951. Sedangkan puncak
tertinggi campuran fisik celecoxib dengan pembawa
HPMC-PVP 2:1 pada derajat 2theta 22.3309; 19.7351
dan 21.4927.

Pola difraksi sinar X dispersi padat celecoxib
dengan pembawa HPMC dan PVP memiliki kurva yang
lebih rendah dibandingkan dengan celecoxib murni.
Bentuk kristal yang landai dan lebar menandakan
bahwa dispersi padat yang terbentuk dapat mengubah
susunan kristal celecoxib menjadi bentuk amorf.
Puncak tertinggi dispersi padat celecoxib dengan
pembawa HPMC-PVP 1:2 pada derajat 2theta

21,5326; 20,3155; dan 18,2582. Sedangkan puncak
tertinggi dispersi padat celecoxib dengan pembawa
HPMC-PVP 2:1 pada derajat 2theta 21,6922; 20,4352
dan 18,4180.

Pola difraksi sinar X pada campuran fisik
celecoxib dengan pembawa HPMC dan PEG 6000
pada berbagai perbandingan juga menunjukkan
puncak-puncak tajam pada kurva. Puncak tertinggi
campuran fisik celecoxib dengan pembawa HPMC-
PVP 1:2 pada derajat 2theta 23,2340; 19,1387; dan
22,3508. Sedangkan puncak tertinggi campuran fisik
celecoxib dengan pembawa HPMC-PVP 2:1 pada
derajat 2theta 23,3313; 21,5925 dan 22,4506.

Pola difraksi sinar X dispersi padat celecoxib
dengan pembawa HPMC dan PEG 6000 juga
memiliki kurva yang lebih landai dibandingkan
dengan celecoxib murni. Bentuk kristal yang landai
dan lebar menandakan bahwa dispersi padat yang
terbentuk dapat mengubah susunan kristal celecoxib
menjadi bentuk amorf. Puncak tertinggi dispersi padat
celecoxib dengan pembawa HPMC-PEG 6000 1:2
pada derajat 2theta 23,3364; 19,2892 dan 19,9961.
Sedangkan puncak tertinggi dispersi padat celecoxib
dengan pembawa HPMC-PEG 6000 2:1 pada derajat
2theta 19,7280; 23,2501 dan 21,1535.

Hasil difraksi sinar X pada dispersi padat
celecoxib dengan berbagai pembawa menunjukkan



86 WIBOWO ET AL.

bahwa bentuk kristal celecoxib murni berubah menjadi
amorf dengan adanya sistem dispersi padat. Sampel
yang bersifat amorf akan memberikan pola difraksi
sinar X yang lebar, seperti pada pola difraksi sinar
X dispersi padat celecoxib. Sedangkan, bahan yang
berwujud kristalin seperti pada celecoxib murni akan
menghasilkan puncak-puncak yang tajam'®.

Obat dapat berbentuk lebih dari satu bentuk
kristal atau disebut sebagai polimorf. Beberapa
polimorf memiliki bentuk yang identik tetapi
menunjukkan kinetika pelarutan yang berbeda-beda.
Pada umumnya bentuk kristal lebih kaku, keras dan
secara termodinamika lebih stabil daripada obat dalam
bentuk amorf. Sedangkan obat dalam bentuk amorf
menunjukkan kecepatan pelarutan yang lebih cepat
daripada obat dalam bentuk kristal’®. Pada sistem
dispersi padat, kristal celecoxib terdispersi pada
pembawa yang digunakan sehingga memperkecil
ukuran kristalnya. Pengecilan ukuran partikel
menyebabkan luas permukaan celecoxib yang kontak
dengan pelarut semakin besar dan meningkatkan laju
pelarutan celecoxib.

Pada penelitian tersebut belum diketahui
ikatan yang terjadi antara polimer dangan zat aktif
sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk
mengetahui gugus fungsi yang terbentuk dengan
analisis menggunakan spektrum Inframerah. Selain
itu, perlu dilakukan analisis menggunakan DSC dan
SEM untuk mengetahui morfologi permukaan dispersi
padat.

SIMPULAN

Sistem dispersi padat celecoxib dapat meningkatkan
laju pelarutan celecoxib. Nilai laju pelarutan
tertinggi ditunjukkan pada dispersi padat celecoxib
dengan pembawa HPMC-PVP (1:2) yaitu sebesar
0,808+0,0185 mg/cm?*/menit. Derajat kristalin
serbuk dispersi padat celecoxib dengan berbagai
perbandingan pembawa menggunakan metode X-ray
Diffraction menunjukkan terjadinya penurunan
intensitas puncak interferansi fase kristalin.
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